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ABSTRAK 

PENERAPAN PIJAT OKSITOSIN DALAM MENINGKATKAN 

PRODUKSI ASI PADA IBU POST PARTUM DI RUANG BOUGENVILE 

RSUD Dr.SOEDIRMAN KEBUMEN 

Latar Belakang : ASI tidak keluar yaitu suatu kondisi tidak diproduksinya ASI 

atau sedikitnya produksi ASI. Hal ini disebabkan pengaruh hormon oksitosin yang 

kurang bekerja sebab kurangnya rangsangan isapan bayi yang mengaktifkan kerja 

hormon oksitosin. Salah satu tindakan yang perlu dilakukan untuk 

memaksimalkan kualitas dan kuantitas ASI, yaitu pemijatan punggung atau pijat 

oksitosin. 

Tujuan Umum : Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

asuhan keperawatan dengan penerapan pijat oksitosin untuk meningkatkan 

produksi ASI pada ibu post partum. 

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan oenelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, 

pemeriksaan fisik, observasi dan dokumentasi. 

Hasil : Setelah dilakukan tindakan pijat oksitosin setiap pagi dan sore selama tiga 

hari berturut-turut dengan durasi 10-15 menit didapatkan hasil produksi ASI 

meningkat dan nilai kecukupan ASI meningkat. 

Kesimpulan : Penerapan pijat oksitosin efektik untuk meningkatkan produksi 

ASI. 

 

Kata Kunci : ASI, Pijat Oksitosin, Produksi ASI 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF OXYTOSIN MASSAGE IN INCREASING BREAST 

MILK PRODUCTION IN POST PARTUM MOMS IN BOUGENVILE 

SPACE Dr.SOEDIRMAN KEBUMEN HOSPITAL 

Background: Breast milk does not come out, namely a condition that does not 

produce milk or at least the production of breast milk. This is due to the effect of 

the hormone oxytocin which is less working because of the lack of stimulation of 

baby suction which activates the work of the oxytocin hormone. One of the 

actions that need to be taken is to maximize the quality and quantity of breast 

milk, namely back massage or oxytocin massage. 

Purpose: This scientific paper aims to provide an overview of nursing care by 

applying oxytocin massage to increase milk production in post partum mothers. 

Method: This type of research uses descriptive research with a case study 

approach. Data collection is obtained through interviews, physical examination, 

observation and documentation. 

Results: After taking ocytocin massage every morning and evening for three 

successive days with a duration of 10-15 minutes, breast milk production is 

increased and the adequacy of breast milk increases. 

Conclusion: Application of effective oxytocin massage to increase milk 

production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air Susu Ibu ( ASI ) merupakan makanan pertama, utama dan terbaik 

bagi bayi yang bersifat alamiah. ASI mengandung berbagai zat yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan, perkembangan bayi, kesehatan dan 

imunitas bayi. ASI yang diproduksi selama hari-hari pertama kelahiran, 

mengandung kolostrum yang dapat melindungi bayi dari penyakit. Pemberian 

ASI dini merupakan komponen penting dalam kelangsungan hidup bayi. 

WHO dan UNICEF merekomendasikan sebaiknya anak hanya diberi ASI 

selama paling sedikit 6 bulan dan pemberian ASI dilanjutkan sampai anak 

berumur dua tahun. ASI tidak terkontaminasi dan mengandung banyak zat gizi 

yang diperlukan oleh anak. Pengenalan dini tentang makanan rendah energi 

dan gizi atau yang dipersiapkan dalam kondisi yang tidak higienis dapat 

menyebabkan anak mengalami kekurangan gizi dan terinfeksi oleh organisme 

asing sehingga anak mempunyai daya tahan tubuh yang rendah terhadap 

penyakit ( Kemenkes RI, 2014 ). 

 Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukan bahwa bayi yang 

mendapat ASI eksklusif secara nasional sebesar 15,3%. Sedangkan presentase 

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan  di Jawa Tengah pada tahun 

2014 sebesar 60,7%. Data dari dinas kesehatan DI.Yogyakarta melaporkan 

angka kematian balita yaitu 1,6 per 1000 kelahiran. Kebanyakan kasus 

meninggal disebabkan oleh penyakit-penyakit yang seharusnya dapat dicegah 

dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi dan ditandai dengan mudah, 

seperti diare 10,16%, dan pneumonia atau radang paru-paru 4,42%. Selain itu 

dampak bagi ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif pada bayi yaitu ibu 

dapat mengalami bendungan ASI dan apabila hanya dibiarkan akan 

menimbulkan mastitis, kurang menimbulkan efek psikologis ibu dan bayi dan 
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berat badan tidak mudah kembali dengan cepat, sedangkan dampak bagi bayi 

yang tidak diberikan ASI secara cukup yaitu bayi akan rentan terkena berbagai 

jenis penyakit dan infeksi bahkan bayi mengalami gizi buruk. ( Dinkes, 2015). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Daerah ( RISKESDAS) (2013) 

pemberian ASI eksklusif pada bayi selama 6 bulan hanya 40,6% jauh dari 

target nasional yang mencapai 80%. Kesehatan Dasar ( Riskesdas ) tahun 

2013 menunjukkan bahwa pada usia 0 bulan presentasi pemberian ASI sebesar 

82,5%, usia 1 bulan 75,1%, usia 2 bulan 74%, usia 3 bulan 66,9%, usia 4 

bulan 66,8%, dan usia 5 bulan 54,8%. Dari hasil data tersebut menunjukkan 

pemberian ASI pada umur 0-5 bulan semakin lama semakin rendah 

presentasiya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 6% ibu post partum 

mengeluh ASI tidak keluar pada hari pertama post partum, 13% ibu post 

partum mengeluh sedikit mengeluarkan ASI dan 64% mengeluh ASI tidak 

lancar mengakibatkan memilih susu formula serta 17% ibu post partum 

mengalami perdarahan ( Nurul,2015). 

ASI tidak keluar yaitu suatu kondisi tidak diproduksinya ASI atau 

sedikitnya produksi ASI. Hal ini disebabkan pengaruh hormon oksitosin yang 

kurang bekerja sebab kurangnya rangsangan isapan bayi yang mengaktifkan 

kerja hormon oksitosin (Fikawati dkk, 2015). Hormon oksitosin bekerja 

merangsang otot polos untuk meremas ASI yang ada pada alveoli, lobus serta 

duktus yang berisi ASI yang dikeluarkan melalui puting susu ibu (Walyani 

dan Purwoastuti, 2015). 

Menurut Fikawati, dkk (2015) menyebutkan bahwa salah satu tindakan 

yang perlu dilakukan untuk memaksimalkan kualitas dan kuantitas ASI, yaitu 

pemijatan punggung atau pijat oksitosin. Pemijatan punggung ini berguna 

untuk merangsang pengeluaran hormon oksitosin menjadi lebih optimal dan 

pengeluaran ASI menjadi lancar. Pijatan oksitosin merupakan salah satu cara 

untuk  mengatasi ketidaklancaran produksi ASI. Pijat oksitosin adalah 

pemijatan pada sepanjang tulang belakang ( vertebrae ) sampai tulang costae 

kelima-keenam dan merupakan usaha untuk merangsang hormon prolaktin 

dan oksitosin setelah ibu melahirkan ( Rahayu, 2016 ). 
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Fenomena yang ditemukan di RSUD Cilacap dari tanggal 8-21 juli 2018  

terdapat 16 ibu postpartum. 6 diantaranya mengalami masalah produksi ASI 

dan 10 diantaranya tidak mengalami masalah produksi ASI. Dan untuk 

mengangani masalah tersebut di rumah sakit hanya dilakukan breastcare dan 

tidak ada yang dilakukan pijat oksitosin. Berdasarkan masalah tersebut penulis 

tertarik ingin melakukan “Penerapan pijat oksitosin dalam meningkatkan 

produksi ASI pada ibu post partum”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah penerapan pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi 

ASI pada ibu post partum? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan pijat oksitosin 

dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan tanda dan gejala sebelum dilakukan tindakan pijat 

oksitosin pada ibu post partum. 

2. Mendeskripsikan tanda dan gejala setelah dilakukan tindakan pijat 

oksitosin pada ibu post partum. 

3. Mendeskripsikan pelaksanaan pijat oksitosin pada ibu post partum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Karya tulis ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

(1) Manfaat untuk Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya keluarga dengan 

ibu post partum tentang manfaat pijat oksitosin dalam meningkatkan 

produksi ASI. 
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(2) Manfaat untuk IPTEK 

Bagi Pengembangan Ilmu Teknologi Keperawatan : Menambah 

keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam 

meningkatkan produksi ASI dengan teknik pijat oksitosin. 

(3) Manfaat untuk penulis 

Bagi penulis : memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan 

prosedur pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu 

post partum. 
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